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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN (PBL vs 
KONVENSIONAL) DAN MOTIVASI BELAJAR (KUAT vs LEMAH) 

TERHADAP KEMAMPUAN MEMECAHKAN SOAL CERITA 
MATEMATIKA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

(Penelitian Eksperimen Pada Mata Pelajaran Matematika SDN 1 Rangkasbitung 
Bara!) 

Lilis Aisyah 
lilisaisvah99@gmail.com 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan strategi problem based learning (PBL) dan motivasi belajar terhadap 
kemampuan memecahkan soal cerita matematika kelas IV sekolah dasar. Populasi 
dalam penelitian ini adalah selurub siswa kelas IV SON 1 Rangkasbitung Bara! 
tahun pelajaran 2018/2019 sampel diambil dengan menggunakan teknik random 
sampling yang berjumlah 28 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 
intrumen motivasi belajar dan tes berupa soal uraian. Teknik analisis data 
menggunakan analisis statistik dengan teknik anova dua jalur dan uji tukey. 
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan hasil penelitian sebagai berikut : (I) 
Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika antara siswa 
yang diajar dengan menggunakan strategi problem based learning (PBL) dan 
yang diajar dengan strategi pembelajaran konvensional. Hal ini didasarkan dari uji 
statistik anova dua jalur yang menyatakan bahwa Fhitung untuk kategori strategi 
problem based learning (PBL) adalah 50,410 yang artinya > dari Ftabel yaitu 
4,718. (2) Terdapat perbedaan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 
antara siswa yang memiliki motivasi belajar kuat dengan siswa yang memiliki 
motivasi belajar lemah. Hal ini didasarkan dari uji statistik anova dua jalur yang 
menyatakan bahwa Fhitung untuk kategori motivasi belajar adalah 16,000 yang 
artinya > Ftabel yaitu 4, 718. (3) Bagi siswa yang merniliki motivasi belajar kuat, 
kemampuan memecahkan soal cerita matematika lebih tinggi bila diajar dengan 
menggunakan strategi problem based learning (PBL) dibandingkan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran konvensional. Hal ini didasarkan dari uji 
tukey yang menyatakan bahwa Fhit<mg siswa yang memiliki motivasi belajar kuat 
dengan strategi problem based learning (PBL) dan siswa yang memiliki motivasi 
kuat dengan strategi pembelajaran konvensional adalah 20,280 yang artinya > dari 
FtabeI yaitu 4,218. (4) Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar lemah, 
kemampuan memecahkan soal cerita matematika lebih tinggi bila diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran konvensional dibandingkan dengan 
menggunakan strategi problem based learning (PBL). Hal ini didasarkan dari uji 
tukey yang menyatakan bahwa Fhitung siswa yang memiliki motivasi belajar lemah 
clengan strategi pembelajaran konvensional dan siswa yang merniliki motivasi 
le · 1ah dengan strategi problem based learning (PBL) adalah 6,094 yang artinya > 
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dari Ftabel yaitu 4,218. (5) Terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan strategi 
problem based learning (PBL) dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 
memecahkan soal cerita matematika Hal ini didasarkan dari uji statistik anova 
dua jalur yang menyatakan bahwa Fhitung untuk kategori strategi problem based 
learning (PBL) dan motivasi belajar adalah 174,240 yang artinya > dari Ftabel 

yaitu 4, 718. Kesimpulan dari penelitian ini adalah menyatakan bahwa ada 
pengaruh penggunaan strategi problem based learning (PBL) dan motivasi 
belajar terhadap kemampuan memecahkan soal cerita matematika kelas IV 
sekolah dasar. 
Kata kunci : Penggunaan strategi problem based learning (PBL), motivasi belajar 
dan kemampuan memecahkan soal cerita matematika kelas IV sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

TIIE EFFECT OF USE OF LEARNING STRATEGY (PBL vs. 
CONVENTIONAL) AND LEARNING (STRONG vs. WEAK) MOTIVATION 

ON ABILITY TO SOL VE MATHEMATICAL STORIES OF BASIC CLASS IV 
CLASS 

(Research Experiments in Mathematics Subjects at SDN I Rangkasbitung Barat) 

Lilis Aisyah 
lilisaisyah99@gmail.com 

Graduate program 
open University 

This research was conducted with the aim of analyzing the effect of the use of 
problem based learning strategies (PBL) and learning motivation on the ability to 
solve fourth grade math problems in elementary school. The population in this 
study were all fourth grade students of SDN 1 Rangkasbitung Baral in the 
2018/2019 academic year. The samples were taken using a random sampling 
technique which amounted to 28 people. The data collection ·technique uses 
learning motivation instruments and tests in the form of description questions. The 
data analysis technique used statistical analysis with two-way ANOV A technique 
and Tukey test. Based on the results of the calculation, the results of the study are 
as follows: (I) There are differences in the ability to solve mathematical story 
problems between students who are taught using the problem based learning 
strategy (PBL} and those taught with conventional learning strategies. This is 
based on the two-way ANOV A statistical test which states that the calculation for 
the problem based learning (PBL) strategy category is 50.410, which means> 
from Ftable which is 4.718. (2) There are differences in the ability to solve 
mathematical story questions between students who have strong learning 
motivation and students who have weak learning motivation. This is based on the 
two-way ANOVA statistical test which states that the Fcount for the learning 
motivation category is 16,000, which means> Ftable which is 4.718. (3) For 
students who have strong learning motivation, the ability to solve mathematical 
story problems is higher when taught using the problem based learning (PBL) 
strategy compared to using conventional learning strategies. This is based on the 
Tukey test which states that F-count students who have strong learning motivation 
with problem based learning (PBL} strategies and students who have strong 
motivation with conventional learning strategies are 20.280, which means> from 
Ftable is 4.218. (4) For students who have weak learning motivation, the ability to 
solve mathematical story problems is higher when taught using conventional 
learning strategies compared to using problem based learning (PBL) strategies. 
This is based on the Tukey test which states that Fcount of students who have 
weak learning motivation with conventional learning strategies and students who 
have weak motivation with the strategy of problem based learning (PBL) is 6.094, 
which means> from Ftable is 4.218. (5) There is an interaction effect between the 
c:>e of the problem based learning 
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strategy (PBL) and student learning motivation towards the ability to solve 
mathematical story problems. This is based on the two-way statistical test 
ANO VA which states that the calculation for the problem based learning (PBL) 
strategy category and learning motivation is 174.240, which means> from Ftable 
which is 4.718. The conclusion of this study is to state that there is an influence of 
the use of problem based learning strategies (PBL) and learning motivation on the 
ability to solve fourth grade math problems in elementary school. 
Keywords: The use of problem based learning (PBL) strategies, learning 
motivation and the ability to solve elementary school fourth grade math problems. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian menggunakan kelas IV A dan IV C SDN 1 

Rangkasbitung Barat dan didapat basil data penelitian berupa kemampuan 

memecahkan soal cerita matematika (Y) sebagai basil dari perlakuan penelitian 

( X1 ), yaitu strategi problem based learning (PBL) ( A1 ) dan pembelajaran 

konvensional ( A, ), serta motivasi belajar ( Xi ) yang terbagi ke dalam 

motivasi belajar kuat ( B1 ) dan motivasi belajar lemah ( B2 ). Data dalam 

penelitian ini diperoleb dari basil tes belajar matematika yang menggunakan 

tes uraian. Adapun pedoman penilaiannya di konversi ke skala 100 dengan 

ketentuan nilai akhir = penjumlaban nilai setiap butir soal. Untuk mendapatkan 

data tentang motivasi belajar diperoleb melalui pengisian instrumen motivasi 

belajar, dengan ketentuan nilai akhir = (skor perolehan : 100) x I 00. 

Proses analisis data melalui statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskriptifkan kedudukan sentral 

(pusat) dari suatu distribusi observasi secara keseluruban. Adapun ukuran yang 

dihitung dalam statistik deskriptif merupakan ukuran gejala pemusatan atau 

tendensi sentral ( centraltendency), ukuran letak, dan ukuran penyebaran atau 

variabilitas, .sedangkan statistik inferensial digunakan untuk mengambil 

kesimpulan dari sampel yang akan digeneralisasikan kepada jumlah populasi. 

Hasil kemampuan memecahkan soal cerita matematika sebagai variabel terikat 

( Y) pada kelas eksperimen disajikan pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 

65 
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Tabel 4.1 
Hasil kemampuan memecahkan soal cerita kelas eksperimen 

dengan motivasi kuat 

No Kelas Nilai 

I IV 100 
2 IV 100 
3 IV JOO 
4 IV 93 
5 IV 93 
6 IV 93 
7 IV 87 

Tabet 4.2 
Hasil kemampuan memecabkan soat cerita ketas eksperimen 

dengan motivasi lemab 

No Ke las Nilai 

I IV 74 
2 IV 67 
3 IV 73 
4 IV 73 
5 IV 73 
6 IV 67 
7 IV 67 

66 

Hasil kemampuan memecahkan soal cerita matematika sebagai 

variabel terikat ( Y) pada kelas kontrol disajikan pada tabel 4.3 dan 4.4 

Tabet 4.3 
Hasil kemampuan menyetesaikan soat cerita ketas kontrot 

dengan motivasi kuat 

No Ke las Nilai 
I IV 67 
2 IV 65 
3 IV 65 
4 IV 65 
5 IV 67 
6 IV 67 
7 IV 67 
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Tabel 4.4 
Hasil kemampuan memecahkan soal cerita kelas kontrol 

dengan motivasi Jemah 

No Ke las Nilai 
I IV 87 

2 IV 74 

3 IV 80 

4 IV 80 

5 IV 80 

6 IV 80 

7 IV 74 

67 

Deskripsi data penelitian berdasarkan perumusan masalah yang ditentukan 

dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

I. Deskripsi data kemampuan memecahkan soal cerita matematika. 

Data diperoleh inelalui hasil tes kemampuan memecahkan soal cerita 

yang diujikan mdalui tes uraian. Data diambil dari kelas eksperimen dengan 

perlakuan berupa penggunaan strategi problem based learning (PBL) dan 

kelas kontrol dengan strategi pembelajaran konvensional. 

Kemampuan memecahkan soal cerita matematika secara deskriptif 

dihitung menggunakan program pengolah data statistik yaitu SPSS versi 25.0 

Rekapitulasi perhitungan statistik deskriptif kemampuan menyelesaikan soal 

cerita disajikan melalui label 4.5 
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Tabel 4.5 
Deskripsi Kemampuan Memecahkan Soal Cerita 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable: Kemampuan 

Strateai Motivasi Mean Std. Deviation N 

PBL Ku at 95, 1429 5,01427 7 

Lem ah 70,5714 3,35942 7 

Total 82,8571 13,39263 14 

Konvensional Ku at 66,1429 1,06904 7 

Lemah 79,2857 4,42396 7 

Total 72,7143 7,48772 14 

Total Ku at 80,6429 15,44522 14 

Lemah 74,9286 5,88955 14 

To1a1 77,7857 11,83328 28 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketabui babwa mean untuk kemampuan 

memecabkan soal cerita matematika dengan strategi problem based learning 

(PBL) bermotivasi kuat adalab 95,14 dan standar deviasi 5,01 sedangkan 

mean kemampuan memecabkan soal cerita pada siswa yang memiliki 

motivasi lemab adalab 70,57 dan standar deviasi 3,35. Dalam ha! ini dapat 

dinyatakan adanya perbedaan kemampuan antara siswa yang diajar dengan 

menggunakan strategi problem based learning (PBL) pada kelompok siswa 

yang memiliki motivasi belajar kuat dan motivasi belajar lemab. 

Kemampuan memecabkan soal cerita matematika pada kelas dengan 

pembelajaran konvensional dalam ha! ini kelas kontrol terdapat hasil yang 

berbeda antara siswa yang bermotivasi belajar kuat dan bermotivasi belajar 

Iemab, ha! ini dapat didasarkan pada perhitungan rata-rata dan simpangan 

baku pada setiap variabel. Untuk mean kemampuan memecabkan soal cerita 

matematika pada kelas yang diberi pembelajaran konvensional dengan 

motivasi kuat adalab 66, 14 dan standar deviasi 1,07 sedangkan untuk yang 
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memiliki motivasi belajar lemah mean yang diperoleh adalah 79,29 dan 

standar deviasi 4,42. 

Berdasarkan data pada label diatas diketahui nilai rata-rata tertinggi 

terdapat pada kelas dengan strategi problem based learning (PBL) dan 

bermovitasi kuat yaitu sebesar 95, 14 sedangkan nilai rata-rata terendah ada 

pada kelas dengan pembelajaran konvensional dan bermotivasi kuat yang itu 

sebesar 66,14. 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara keseluruhan dapat 

dinyatakan bahwa nilai rata-rata sebesar 77, 79 dengan standar deviasi sebesar 

11,83. Secara keseluruhan kemampuan memecahkan soal cerita matematika 

disajikan dalarn data distribusi frekuensi dan histogram sebaran data yang 

terdapat pada tabel 4.6. 

Tabef 4.6 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Memecahkan Soal Cerita 

Kemampuan menyelesaikan soal cerita 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

65-70 10 35,7 35,7 35,7 

71-76 6 21,4 21,4 57,1 

77-82 4 14,3 14,3 71,4 

83-88 2 7,2 7,2 78,6 

89-94 3 10,7 f0,7 89,3 

95-100 3 10,7 10.7 100,0 

Total 28 100,0 100.0 

Kemarnpuan Memecahkan Soal Cerita Matematika 
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Bagan 4.1 Histogram Kemampuan Memecahkan Soal Cerita Matematika secara 
Keseluruhan. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan histogram kemampuan 

memecahkan soal cerita yang diambil dari 28 siswa sebagai sampel yang 

terdapat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dinyatakan bahwa 

42,8 % siswa mendapat nilai diatas rata-rata dan 57,2 % siswa mendapat nilai 

dibawah rata-rata. 

Prasyarat penguJian hipotesis adalah pengujian normalitas dan 

homogenitas data. 

I. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan terhadap data kemampuan memecahkan soal 

cerita matematika secara keseluruhan. Pengujian normalitas menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25.0 dengan taraf signifikasi a = 0,0 I. Hasil pengujian 

normalitas dapat dilihat melalui tabel 4. 7 
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Standardized Residual 

for Kemamouan 

Tabel 4.7 
Uji Normalitas 

Tests of Nonnalitv 

Kolmoqorov-Smirnova 

Statistic di Sig. 

,151 28 ,102 

a. Lilliefors Sianificance Correction 

71 

Shapiro-Wilk 

Statistic DI Sig. 

,979 28 ,825 

Menurut Kolmogorov perhitungan UJI normalitas untulc data 

kemampuan memecahkan soal cerita matematika adalah 0,102 sedangkan 

menurut Shapiro adalah sebesar 0,825. Peneliti menggunakan uji normalitas 

menurut Shapiro Wilk karena jurnlah sampel kurang dari 50. Ini berarti data 

penelitan berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan ketentuan penerimaan 

uji normalitas yaitu apabila signifikasi data > 0,01 maka data tersebut 

berdistribusi normal, sedangkan apabila signifikasi data < 0,01 maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal. Dalam ha! ini 0,825 > 0,01 dan ini 

menyatakan bahwa data berdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian ini merupakan prasyarat uji statistik dengan tujuan 

mengetahui homogenitas data populasi dengan taraf signifikasi a= 0,01. 

Adapun ketentuan untulc menguji homogenitas adalah : 

Apabila signifikasi hitung > signifikasi tabel maka data tersebut homogen 

dan apabila signifikasi hitung < signifikasi tabel maka data tersebut tidak 

homogen. Hasil pengujian homogenitas pada penelitian ini disajikan 

melalui tabel 4.8 
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Kemampuan 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Homogenitas Variansi Populasi 

Taraf Signifikasi a= 0,01 

Levene's Test of E< ualitv of Error Variances•·• 

Levene Statistic df1 df2 

Based on Mean 3,470 3 24 

Based on Median 1,219 3 24 

Based on Median and 1,219 3 18,849 

with adjusted di 

Based on trimmed mean 3,693 3 24 

72 

Sia. 

,032 

,324 

,330 

,026 

Tes ts the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal 

across arouos. 

a. Dependent variable: Kemampuan 

b. Desian: lnterceot + Strateai Motivasi 

Berdasarkan data diatas dapat dinyatakan bahwa signifikasi hitung dari 

data penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Jika dihitung berdasarkan nilai mean adalah 0,032 yang berarti lebih 

besar dari signifikasi tabel yaitu 0,01 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

data dari penelitian ini adalah homogen. 

b. Jika dihitung berdasarkan nilai median adalah 0,324 yang berarti lebih 

besar dari signifikasi tabel yaitu 0,01 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

data dari penelitian ini adalah homogen. 

c. Jika dihitung berdasarkan nilai median and with adjusted df adalah 

0,330 yang berarti lebih besar dari signifikasi tabel yaitu 0,01 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa data dari penelitian ini adalah homogen. 

d. Jika dihitung berdasarkan trimmed mean adalah 0,026 yang berarti lebih 

besar dari signifikasi tabel yaitu 0,01 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

data dari penelitian ini adalah homogen. 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat dinyatakan data 

penelitian homogen karena nilai signifikasi hitung > signifikasi tabel. 

3. Uji Hipotesis 

Penguj ian hipotesis ini menggunakan analisis An ova dua jalur untuk 

mengetahui penerimaan dan penolakan hipotesis yang dianalisis melalui 

aplikasi SPSS versi 25.0. Adapun hasil perhitungan uji hipotesis dapat 

dilihat pada tabel 4.9 

Tabel 4.9 
ANA VA Dua Jalan 

Tests of Between-Subjects Effects 

Deoendent Variable: Kemampuan Memecahkan Soal Cerrta Matematika 

Type Ill Sum 

Source of Sauares DI Mean Souare Fhit 

Corrected Model 3437,857' 3 1145,952 80,217 

fnterceot 169417,286 1 169417,286 11859,210 

Strateai 720,143 1 720,143 50,410** 

Motivasi 228,571 1 228,571 16,000** 

Strateoi"' Motivasi 2489.143 1 2489,143 174,240-

Error 342,857 24 14,286 

Total 173198,000 28 

Corrected Total 3780,714 27 

a. R Sauared = .909 (Adiusted R Squared= .898) 

**p < 0,01 

*p < 0,05 

ns = non signifikan 

Ftab 

10,01) 

4,718 

Ftab 

(0,05) 

3,010 

Melalui pengujian hipotesis pada tabel diatas dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh interaksi yang sangat signifikan antara strategi 

pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan memecahkan soal 

cerita, ha! ini didasarkan pada aturan pengujian hipotesis yang menyatakan 
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apabila Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima sedangkan jika 

Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan pengujian 

diatas Fhitung untuk pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan memecahkan soal cerita > Ftabe! dalam ha! 

ini 174,240>4,718. 

Berdasarkan uji hipotesis dengan anova dua jalur menyatakan bahwa 

ada pengaruh interaksi yang sangat signifikan antara strategi pembelajaran 

dan motivasi belajar terhadap kemampuan memecahkan soal cerita 

matematika yang memungkinkan adanya u31 lanjutan dengan 

menggunakan uji tukey. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 

tukey digunakan untuk membandingkan kelompok dengan jumlah sampel 

yang sama Purwanto (201 I). Profile plot yang menunjukkan adanya 

pengaruh interaksi penggunaan strategi problem based learning (PBL) dan 

motivasi belajar terhadap kemampuan memecahkan soal cerita matematika 

dapat dilihat pada bagan 4.2 

4.2 Bagan Profile Plot 

Estimated Marginal Means of Kemampuan 

• c • "'·'" • :E 
;; 
c 
~ • :E .,, 

"'·'" ~ 
E 
ti w 

PBL KorYVensional 

Strategl 

Motivasl 
-Kuat 
-Lemah 
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Tabet 4.10 
Pengujian hipotesis lanjutan dengan uji Tukey 

- - - -
X AIBI X A2B2 X AIB2 X A2BI 

95,14 79,29 70,57 66,14 

q 1 = 20,280; p < 0,01 {Fco,OI)(24)(4)} 

q 2 = 17,183 ;p<0,01 

q 3 = 11,089 ; p < 0,01 

q 4 = 9 191 . p < 0 01 , , , 

q5 = 6,094; p < 0,01 

q 6 = 3,097 ; p > 0,01 

Keterangan : 

Strategi PBL-Motivasi belajar Kuat (Al Bl) Kemampuan siswa 

memecahkan soal cerita matematika pada kelompok siswa yang diajar 

dengan menggunakan strategi problem based learning (PBL) dan memiliki 

motivasi belajar kuat. 

Strategi PBL-Motivasi belajar lemah (AlB2) Kemampuan siswa 

memecahkan soal cerita matematika pada kelompok siswa yang diajar 

dengan menggunakan strategi problem based learning (PBL) dan 

memiliki motivasi belajar 1.emah. 

Strategi Konvensional-Motivasi kuat (A2Bl) Kemampuan siswa 

memecahkan soal cerita matematika pada kelompok siswa yang diajar 

dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional dan memiliki 

motivasi belajar kuat. 
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Strategi Konvensional-Motivasi lemah (A2B2) : Kemampuan SISWa 

memecahkan soal cerita matematika pada kelompok siswa yang diajar 

dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional dan memilik:i 

motivasi belajar rendah lemah. 

Berdasarkan uji lanjut melalui uji tukey dapat disimpulkan bahwa : 

a. ql adalah strategi PBL-Motivasi kuat (AlBI) dengan strategi 

konvensional Motivasi kuat (A2Bl) dengan Fhitung > F1abe1 yaitu 20,280 

> 4,218 sehingga dinyatakan ada perbedaan yang sangat signifikan. 

Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang 

memiliki motivasi belajar kuat lebih tinggi jika diajar dengan strategi 

PBL dibandingkan dengan strategi konvensional. 

b. q2 adalah strategi PBL-Motivasi Kuat (AlBl) dengan strategi PBL

motivasi rendah (AlB2) dengan Fhitung > Ftabel yaitu 17,183 > 4,218 

sehingga dinyatakan ada perbedaan yang sangat signifikan. 

Kemampuan memecahkan soal cerita matematika antara s1swa yang 

diajar dengan strategi problem based learning (PBL) yang bermotivasi 

belajar kuat lebih tinggi daripada yang bermotivasi belajar lemah. 

c. q3 adalah strategi PBL-Motivasi kuat (AlBl) dengan strategi 

konvensional Motivasi lemah (A2B2) dengan Fhitung > Ftabel yaitu 

11,089 > 4,218 sehingga dinyatakan ada perbedaan yang sangat 

signifikan. Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa 

yang memiliki motivasi belajar kuat yang diajar dengan strategi PBL 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar 

lemah yang diajar dengan strategi konvensional. 
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d. q4 adalah strategi konvensional-Motivasi lemah (A2B2) dengan strategi 

konvensional- motivasi kuat (A2Bl) dengan Fhitung > F1abe1 yaitu 9,191 > 

4,218 sehingga dinyatakan ada perbedaan yang sangat signifikan. 

Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi s1swa yang 

yang diajar dengan strategi konvensional lebih tinggi s1swa yang 

memiliki motivasi belajar lemah dibandingkan siswa yang memiliki 

motivasi belajar kuat. 

e. q5 adalah strategi konvensional-Motivasi lemah (A2B2) dengan strategi 

PBL- motivasi lemah (AlB2) dengan Fhitung > Ftabel yaitu 6,094 > 4,218 

sehingga dinyatakan ada perbedaan yang sangat signifikan. 

Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi stswa yang 

yang memiliki motivasi belajar lemah Jebih tinggi jika diajar dengan 

menggunakan strategi konvensional dibandingkan dengan strategi 

konvensional. 

f. q6 adalah strategi PBL-Motivasi lemah (Al B2) dengan strategi 

konvensional- motivasi kuat (A2Bl) dengan Fhitung < F1abe1 yaitu 3,097 < 

4,218 sehingga dinyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan. 

Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang 

yang diajar dengan strategi PBL yang bermotivasi Iemah tidak ada 

perbedaan dengan siswa yang diajar dengan strategi konvensional yang 

bermotivasi kuat. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian melalui Anova dua 

jalur dapat dideskripsikan pengujian hipotesis adalah : 
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1) Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita 

matematika antara siswa yang diajar menggunakan strategi problem 

based learning (PBL) dan strategi pembelajaran konvensional. 

Pengujian hipotesis pertama yang diuji kebenarannya adalah : 

Ho =µA1-µA2=0 

Hi =µA1-µAi#O 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan anova dua jalur 

diketahui bahwa nilai Fhitung untuk kategori strategi pembelajaran 

adalah 50,410 yang artinya > dari Ftabel yaitu 4, 718 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan memecahkan 

soal cerita matematika yang sangat signifikan antara siswa yang 

diajar menggunakan strategi problem based learning (PBL) dan 

strategi pembelajaran konvensional, dengan kata Iain Ho ditolak dan 

H1 diterima. 

2) Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita 

matematika antara siswa yang memiliki motivasi belajar kuat dengan 

siswa yang memiliki motivasi belajar lemah. 

Pengujian hipotesis kedua yang diuji kebenarannya adalah : 

Ho = µB1 - µB2 = 0 

Hi = µB, - µB2 t 0 

Berdasarkan perhitungan basil pengujian hipotesis dengan anova 

dua jalur diketahui bahwa nilai Fhitung untuk kategori motivasi 

belajar adalah 16,000 yang artinya > dari Ftabel yaitu 4,718 

dinyatakan bahwa ada perbedaan kemampuan memecahkan soal 
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cerita matematika antara siswa yang memiliki motivasi belajar kuat 

dengan siswa yang memiliki motivasi belajar Jemah. Dengan kata 

lain Ho ditolak dan IL diterima. 

3) Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar kuat, kemampuan 

memecah.kan soal cerita matematika lebih tinggi bila diajar dengan 

menggunakan strategi problem based learning (PBL) dibandingkan 

dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional. 

Penguj ian hipotesis ketiga yang diuji kebenarannya adalah : 

Ho = µA1B1 - . µA2B1 = 0 

1-L = µA1B1 - µA2B1 > 0 

Berdasaikan perhitungan UJI lanjutan melalui UJI tukey 

dinyatakan bahwa kemampuan memecah.kan soal cerita matematika 

bagi siswa yang memiliki motivasi belajar kuat lebih tinggi apabila 

diajar dengan menggunakan strategi problem based learning (PBL) 

dibandingkan dengan menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional. 

Dengan kata lain Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini berdasarkan 

perhitungan yang menyatakan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 20,280 > 

4,218. 

4) Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar lemah, kemampuan 

memecah.kan soal cerita matematika Jebih tinggi bila diajar dengan 

menggunakan strategi konvensional dibandingkan dengan 

menggunakan strategi pembelajaranproblem based learning (PBL). 

Pengujian hipotesis keempat yang diuji kebenarannya adalah : 
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Ho = µAiB2 - µA1B2 = 0 

H. = µAiB2 - µA1B2 > 0 

Berdasarkan perhitungan UJI lanjutan melalui uji tukey 

dinyatakan bahwa kemampuan memecahkan soal cerita matematika 

bagi siswa yang memiliki motivasi belajar lemah lebih tinggi apabila 

diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional 

dibandingkan dengan menggunakan strategi problem based learning 

(PBL). Dengan kata lain Ho ditolak dan H. diterima. Hal ini 

berdasarkan perhitungan yang menyatakan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 

6,094 > 4,218. 

5) Terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan strategi 

pembelajaran dan motivasi belajar s1swa terhadap kemampuan 

memecahkan soal cerita matematika. 

Pengujian hipotesis kelima yang diuji kebenarannya adalah : 

Ho Int = Interaksi A x B = 0 

Hs Int = Interaksi A x B i- 0 

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis melalui anova dua jalur 

dinyatakan bahwa ada pengaruh interaksi yang sangat signifikan 

antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan memecahkan soal cerita matematika. 

Dengan kata lain Ho ditolak dan Hu diterima. Hal ini berdasarkan 

perhitungan yang menyatakan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

174,240 > 4,718. 
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B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis serta diuji dengan uji statistik 

anova dua jalur dilanjutkan dengan uji tukey, maka penelitian ini 

menghasilkan beberapa basil diantaranya : 

I. Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika 

yang sangat signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan 

strategi problem based learning (PBL) dan yang diajar dengan strategi 

pembelajaran konvensional. Hal ini didasarkan dari uji statistik anova 

dua jalur yang menyatakan bahwa Fhitung untuk kategori strategi 

problem based learning (PBL) adalah 50,410 yang artinya > Ftabel 

yaitu 4,718. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika 

antara siswa yang memiliki motivasi belajar kuat dengan siswa yang 

memiliki motivasi belajar lemah. Hal ini didasarkan dari uji statistik 

anova dua jalur yang menyatakan bahwa Fhitung untuk kategori motivasi 

belajar adalah 16,000 yang artinya > Ftabel yaitu 4,718. 

3. Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi s1swa yang 

memiliki motivasi belajar kuat lebih tinggi apabila diajar dengan 

menggunakan strategi problem based learning (PBL) dibandingkan 

dengan menggunakan strategi pembeiajaran konvensional. Hal ini 

didasarkan dari uji tukey yang menyatakan bahwa kemampuan 

memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang memiliki motivasi 

belajar kuat lebih tinggi bila diajar dengan strategi problem based 
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learning (PBL) dibandingkan dengan strategi pembelajaran 

konvensional dengan Fhitung > Ftabel yaitu 20,280 > 4,218. 

4. Kemampuan memecabkan soal cerita matematika bagi s1swa yang 

merniliki motivasi belajar lemah lebih tinggi apabila diajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran konvensional dibandingkan dengan 

menggunakan strategi problem based learning (PBL). 

Hal ini didasarkan dari uji tukey yang menyatakan bahwa kemampuan 

memecabkan soal cerita matematika bagi siswa yang memiliki motivasi 

belajar lemah lebih tinggi apabila diajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional dibandingkan dengan menggunakan strategi 

problem based learning (PBL) dengan Fhitung > Ftabel yaitu 6,094 > 

4,218. 

5. Terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran 

dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan memecabkan soal 

cerita matematika. Hal ini didasarkan dari uji statistik anova dua jalur 

yang menyatakan bahwa Fhitung untuk kategori interaksi strategi 

pembelajaran dan motivasi belajar adalah 174,240 yang artinya > Ftabel 

yaitu 4,718 

C. Pembahasan 

I. Perbedaan kemampuan siswa dalam memecabkan soal cerita matematika 

dengan menggunakan strategi problem based learning (PBL) dan strategi 

pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan tabel ANA VA dua jalan yang merupakan hasil UJI 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 
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untuk kategori strategi (hipotesis1) adalah 50,410. Ini berarti nilai Fhitung > 

Ftabel yaitu 50,410 > 4, 718 yang menyatakan untuk hipotesis1 terdapat 

pengaruh yang sangat signifikan antara strategi problem based learning 

(PBL) terhadap kemarnpuan memecahkan soal cerita. 

Dari hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa rata-rata 

kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita yang diajar dengan 

strategi problem based learning (PBL) adalah 82,86 sedangkan yang 

menggunakan strategi pembelajaran konvensional adalah 72,71. 

Berdasarkan analisis ini dapat dinyatakan bahwa kemarnpuan siswa dalam 

memecahkan soal cerita yang menggunakan strategi problem based 

learning (PBL) lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional. 

Kemp (dalam Rusmono, 2014) berpendapat kegiatan belajar-mengajar 

adalah kegiatan belajar yang beragarn dan saling berhubungan sehingga 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Menurut Smith dan Ragan (dalarn 

Rusmono, 2014) berpendapat kegiatan belajar-mengajar adalah suatu 

proses yang dilakukan untuk mencapai hasil belajar melalili penyampaian 

inforrnasi. Aqib (2014) berpendapat pembelajaran adalah salah satu upaya 

guru agar aktivitas belajar-mengajar meningkat melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian. Dengan demikian untuk 

mencapai hasil belajar diperlukan adanya suatu aktivitas penyarnpaian 

inforrnasi rnengenai tujuan belajar dan cara siswa mencapai tujuan belajar. 

Di dalarn suatu pembelajaran ada hasil belajar yang ingin dicapai. 

Menurut Snelbeker (dalarn Rusrnono, 2014) rnenyatakan hasil belajar 
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adalah perkembangan perilaku seseorang melalui suatu pengalaman. 

Menurut Reigeluth (dalam Rusmono,2014) basil belajar adalah basil yang 

dibasilkan dari penggunaan suatu strategi pembelajaran yang ditunjukkan 

dengan indikator nilai dari penggunaan strategi tersebut. Dari pendapat

pendapat ahli dinyatakan untuk mencapai suatu basil belajar diperlukan 

adanya suatu strategi yang digunakan pada kegiatan belajar mengajar. 

Agar tercapai basil belajar yang optimal ada banyak cara yang dapat 

digunakan, salah satunya adalah penerapan strategi problem based 

learning (PBL) yang merupakan strategi pembelajaran inovatif dan kreatif. 

Rusman (2012) berpendapat babwa strategi problem based learning (PBL) 

digunakan untuk menciptakan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi, 

menganalisa, menyajikan informasi, dan berdaya nalar tinggi sehingga 

tercipta suatu ide dalam menyelesaikan masalah. Maka penggunaan 

strategi problem based learning (PBL) merupakan inovasi pembelajaran 

sehingga tercipta peningkatan kualitas da1am aktivitas belajar mengajar. 

Penerapan strategiproblem based learning (PBL) dalam pembelajaran 

dapat mempertahankan pengetahuan lebih lama dibandingkan dengan 

penerapan strategi pembelajaran konvensional. Uden & Beaumont (2006). 

Menurut Trianto (2009) strategi problem based learning (PBL) 

merupakan salah satu cara untuk menyelesaikan masalah nyata yang 

menekankan pada proses pengindentifikasian masalah melalui suatu 

penyelidikan. 

Jonnasen (2011) berpendapat bahwa rancangan strategiproblem based 

learning (PBL) mengharuskan siswa memahami materi pelajaran dan 
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mempunyai kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah sehingga 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli menyatakan strategi problem 

based /earning (PBL) adalah salah satu strategi pembelajaran yang 

menyuguhkan permasalahan dalam kehidupan nyata yang akan 

diselesaikan melalui proses pengidentifikasian data melalui suatu 

penyelidikan yang akan berdampak pada bertahannya kemampuan 

pengetahuan dan berpikir matematika siswa secara Jebih lama. 

Strategi problem based learning (PBL) merupakan strategi 

pembelajaran kreatif dan inovatif untuk menciptakan proses pembelajaran 

yang aktif karena pembelajaran berpusat pada siswa sedangkan dalam 

strategi pembelajaran konvensional hanya mampu menciptakan 

pembelajaran pasif karena pembelajaran berpusat pada guru .. 

Hasil penelitian Julian, dkk (2017) yang relevan dengan penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model problem based learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas III. 

Hasil analisis uji-t menyatakan ada perbedaan kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah matematika yang menggunakan model pembelajaran 

problem based learning dengan strategi pembelajaran konvensional, ha! 

ini dibuktikan dengan hasil t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 15,76 > 

2,021. 

Penelitian selanjutnya oleh Wulandari, Sukarso Mulyono dengan hasil 

penelitian menyatakan ada pengaruh signifikan penggunaan model 

pembelajaran based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 
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matematika siswa kelas VIII SMP. Ini dibuktikan dengan f-hitung (5,673) 

> f-tabel (4,15). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa siswa 

membutuhkan strategi problem based learning dalam proses pembelajaran 

agar terdapat peningkatan kemampuan memecahkan soal cerita 

matematika. Penggunaan strategi problem based learning (PBL) mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif. Sesuai dengan pendapat 

Susilo (2012) penggunaan strategi problem based learning (PBL) dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi 

belajar siswa. 

Penerapan strategi problem based learning (PBL) mampu mendorong 

daya nalar dan kemampuan berpikir siswa secara luas sehingga dapat 

· menemukan ide-ide kreatif dalam menentukan solusi dari permasalahan 

matematika. siswa merasa lebih senang dan tertantang untuk melakukan 

aktivitas pembelajaran khususnya dalam memecahkan soal cerita 

matematika. Proses eksplorasi terhadap kemampuan yang dirniliki 

mehdorong siswa secara aktif memecahkan permasalahan berdasarkan 

fakta-fakta yang ada. 

Berdasarkan informasi kualitatif dan kuantitatif dinyatakan terdapat 

perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita matematika 

dengan menggunakan strategi problem based learning (PBL) dan strategi 

pembelajaran konvensional. 

2. Perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita matematika 

bagi siswa yang bermotivasi kuat dan siswa yang bermotivasi lemah. 
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Berdasarkan uji statistik anova dua jalur yang menyatakan bahwa 

Fhitung untuk kategori motivasi belajar adalah sebesar 16,000. Dengan kata 

lain Fhitung > Ftabel yaitu 16,000 > 4,718 ini menyatakan bahwa ada 

perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika antara siswa 

yang bermotivasi belajar kuat dengan siswa yang bermotivasi lemah. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata kemampuan siswa 

bermotivasi kuat adalah 80,64 sedangkan siswa yang bermotivasi Iemah 

rata-ratanya adalah 74,93. Ini menunjukkan ada perbedaaan kemampuan 

siswa dalam memecahkan soal cerita yang bermotivasi kuat dengan siswa 

yang bermotivasi lemah. 

Suryabrata (dalam Djaali, 2009) menyatakan motivasi merupakan 

kondisi yang ada dalam diri seseorang untuk mendorong tercapainya suatu 

tujuan. Motivasi belajar merupakan salah faktor yang dibutuhkan untuk 

menciptakan pembelajaran aktif sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. Setiap orang mempunyai motivasi dalam 

dirinya. Motivasi belajar yang terns dirangsang secara stimultan akan 

mampu mendorong siswa untuk berusaha meningkatkan kualitas 

pembelajarannya sehingga mampu meningkatkan kemampuan belajar. 

Mc.Donald (dalam Sardiman, 2014) menyatakan motivasi merupakan 

munculnya feeling setelah adanya tanggapan dari suatu tujuan. Definisi 

yang dinyatakan oleh Mc. Donald ada tiga komponen yang tersirat yaitu : 

(!) motivasi diawali oleh perubahan dari diri sendiri, (2) motivasi ditandai 

dengan adanyafeeling, (3) motivasi muncul karena adanya tujuan. 
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Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan mudah untuk 

memahami konsep-konsep dasar dalam memecahkan soal cerita, mereka 

cenderung aktif mencari dan membangun pengetahuan baru melalui 

kemampuan yang mereka miliki. Kualitas pembelajaran yang baik akan 

berpengaruh terhadap meningkatnya kemampuan memecahkan soal cerita 

matematika. 

Sardiman (2011) menyatakan motivasi turnbuh dari diri seseorang 

namun dipengaruhi oleh faktor luar. Dalam proses pembelajaran motivasi 

kuat dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan s1swa dalam 

memecahkan soal cerita matematika. Bagi siswa yang memiliki motivasi 

kuat akan berbeda kemampuannya dalam ha! memecahkan soal cerita 

matematika dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi lemah. 

. Aktivitas siswa yang berenergi, sistematis dan bersifat tetap 

merupakan aktivitas yang mengandung motivasi. Santrock (2011 ). 

Pembelajaran akan lebih terasa menyenangkan apabila siswa memiliki 

semangat yang tinggi dalam melaksanakan aktivitas belajar. Rasa malas 

dan bosan ketika menghadapi materi pelajaran yang sulit akan hilang 

ketika siswa bermotivasi kuat dan mempunyai tujuan dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan informasi kualitatif dan kuantitatif dinyatakan terdapat 

perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita matematika 

antara siswa yang bermotivasi kuat dan siswa yang bermotivasi Jemah. 

3. Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang 

bermotivasi kuat lebih tinggi apabila diajar dengan menggunakan strategi 
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problem based learning (PBL) dibandingkan dengan menggunakan 

strategi pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan uji tukey yang menyatakan bahwa FMung siswa yang 

bermotivasi belajar kuat yang diajar dengan menggunakan strategi 

problem based learning (PBL) dan yang diajar dengan strategi 

pembelajaran konvensional (Hipotesisl) adalah 20,280 yang artinya > dari 

Ftabel yaitu 4,218 sehingga disimpulkan kemampuan memecahkan soal 

cerita matematika bagi siswa yang memiliki motivasi belajar kuat lebih 

tinggi bila diajar dengan menggunakan strategi problem based learning 

(PBL) dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata kemampuan siswa 

dalam memecahkan soal cerita yang bermotivasi kuat dengan strategi 

problem based learning (PBL) adalah 95,14 sedangkan pada strategi 

pembelajaran konvensional didapatkan rata-rata sebesar 66,14. Ini 

menunjukkan rata-rata kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita 

pada siswa bermotivasi kuat dengan menggunakan strategi problem based 

learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa bermotivasi kuat 

dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional. 

Selain motivasi belajar penerapan strategi pembelajaran yang tepat juga 

mempunyai pengaruh terhadap kemampuan memecahkan soal cerita 

matematika. Bagi siswa yang bermotivasi kuat, kemampuan memecahkan 

masalah soal cerita lebih tinggi bila diajar dengan menggunakan strategi 

problem based learning (PBL). Dalam strategi PBL menuntut kemampuan 
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berpikir yang tinggi dari s1swa hal ini selarasnya disertai dorongan 

motivasi kuat yang terdapat dalam diri siswa. 

4. Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi s1swa yang 

bermotivasi lemah lebih tinggi apabila diajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional dibandingkan dengan menggunakan strategi 

problem based learning (PBL). 

Berdasarkan uji tukey yang menyatakan bahwa Fhitung siswa yang 

bermotivasi belajar lemah yang diajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional dan yang diajar dengan strategi problem based 

learning (PBL) (Hipotesis.) adalah 6,094 yang artinya > F1abe1 yaitu 4,218 

sehingga disimpulkan kemampuan memecahkan masalah soal cerita 

matematika bagi siswa yang memiliki motivasi rendah lebih tinggi bila 

diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional 

dibandingkan dengan menggunakan strategi problem based learning 

(PBL). 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata kemampuan s1swa 

dalam memecahkan soal cerita yang bermotivasi lemah dengan strategi 

konvensional adalah 79,29 sedangkan pada strategi problem based 

learning (PBL) didapatkan rata-rata sebesar 70,57. Ini menunjukkan rata

rata kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita pada siswa 

bermotivasi lemah dengan menggunakan strategi konvensional lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan strategi problem based learning 

(PBL). 
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Motivasi merupakan pergerakan tingkah laku yang disebabkan 

dorongan dasar dari diri sendiri Uno (2010). Siswa yang bennotivasi 

rendah mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika 

untuk memecahkan soal cerita matematika, mereka malas untuk mencari 

ide-ide kreatif dan mengembangkannya menjadi suatu pengetahuan barn 

yang dapat digunakan sebagai cara untuk memecahkan soal cerita, namun 

ketika proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional dengan arahan dan bimbingan dari guru maka kemampuan 

siswa dalam memecahkan soal cerita matematika dapat lebih tinggi. 

Siswa yang bermoti vasi rendah kurang mendapatkan perhatian dari 

guru, sehingga mereka tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 

Motivasi mereka akan meningkat apabila ada dorongan yang merangsang 

daya berpikir. Strategi pembelajaran konvensional merupakan strategi 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa bermotivasi 

lemah. 

Siswa yang bermotivasi lemah membutuhkan bimbingan dan arahan 

dari guru. Hal ini bisa didapatkan ketika siswa diajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran konvensional sehingga siswa merasa 

mendapatkan perhatian yang berdampak pada kenyamanan pada saat 

pembelajaran. 

Berdasarkan informasi kualitatif dan kuantitatif maka kemampuan 

siswa dalam memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang 

bermotivasi rendah lebih rendah tinggi bila diajar dengan strategi 
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konvensional dibandingkan dengan menggunakan strategi problem based 

learning (PBL). 

5. Terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa terhadap kemampuan memecabkan soal cerita 

matematika. 

Berdasarkan tabel ANA VA dua jalan yang merupakan hasil uji 

hipotesis yang diajukan ofeh peneliti dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 

untuk kategori interaksi (hipotesiss) adalah 174,240 > 4,718 maka 

dinyatakan untuk hipotesiss terdapat pengaruh interaksi yang sangat 

signifikan antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 

kemampuan memecabkan soal cerita. 

Penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa kemampuan 

siswa dapat dipengaruhi beberapa faktor, yaitu internal dan eksternal. 

Strategi problem based learning (PBL) merupakan faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi kemampuan memecabkan soal cerita matematika 

sedangkan motivasi belajar merupakan faktor internal karena berasal dari 

diri sendiri yang mempengaruhi kemampuan memecabkan soal cerita 

matematika. 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Wulandari (2013). Hasil 

penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan 

model pembelajaran berbasis masalah ditinjau dari motivasi belajar PLC di 

SMK. Ini membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah berpengaruh dalam aktivitas belajar mengajar. 
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Lestari (2012) Hasil penelitiannya 

menunjukkan ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar fisika siswa 

kelas VII SMP. 

Penerapan strategi problem based learning (PBL) menyajikan masalah 

yang berhubungan dengan kehidupan nyata sehingga membutuhkan 

kemampuan berpikir matematika dan motivasi belajar. Wena (2009) 

berpendapat bahwa kemampuan dalam memecahkan soal cerita yang 

menyuguhkan masafah kehidupan merupakan tujuan dari suatu 

pembelajaran. Strategi pembelajaran inovatif akan lebih efektif jika 

dilaksanakan pada kelompok siswa yang bermotivasi. Siswa yang 

memiliki dorongan dan semangat tinggi mampu menciptakan 

pembelajaran aktif dan menyenangkan. 

Arends (2008) berpendapat strategi problem based learning (PBL) 

merupakan earn yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir siswa dan keterampilan memecahkan masalah. 

Penggunaan strategi problem based learning (PBL) disertai motivasi 

belajar yang kuat akan menciptakan suatu proses pembelajaran aktif, 

kreatif dan inovatif sebingga akan berpengaruh terhadap kemampuan 

s1swa dalam memecahkan permasalahan. Penggunaan strategi 

pembelajaran konvensional pun berpengaruh terhadap kemampuan 

memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang memiliki motivasi 

belajar Iemah. Dalam ha! ini dapat dikatakan bahwa siswa membutuhkan 
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interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap kemampuan memecahkan soal cerita matematika 

Siswa yang memiliki motivasi belajar kuat akan berinteraksi secara 

signifikan dengan penggunaaan strategi problem based learning (PBL) 

terhadap kemampuan memecahkan soal cerita matematika, sehingga dapat 

dinyatakan strategi problem based learning (PBL) berpengaruh sedangkan 

bagi siswa yang memiliki motivasi belajar lemah akan berinteraksi secara 

signifikan dengan penggunaan strategi pembelajaran konvensional. 

sehingga dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar pun berpengaruh 

terhadap kemampuan memecahkan soal cerita matematika. 

Berdasarkan informasi kualitatif dan kuantitatif maka dinyatakan ada 

pengaruh interaksi yang sangat signifikan antara penggunaan strategi 

pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan memecahkan soal 

cerita matematika. 
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A. KESIMPULAN 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika yang 

sangat signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 

problem based learning (PBL) dan yang diajar 

pembelajaran konvensional. 

dengan strategi 

2. Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika yang 

sangat signifikan antara siswa yang memiliki motivasi belajar kuat dengan 

siswa yang memiliki motivasi belajar lemah. 

3. Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar kuat kemampuan memecahkan 

soal cerita matematika lebih tinggi apabila diajar dengan menggunakan 

strategi problem based learning (PBL) dibandingkan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran konvensional. 

4. Bagi s1swa yang memiliki motivasi belajar lemah kemampuan 

memecahkan soal cerita matematika lebih tinggi apabila diajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran konvensional dibandingkan dengan 

menggunakan strategi problem based learning (PBL). 

5. Terdapat pengaruh interaksi yang sangat signifikan antara penggunaan 

strategi pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 

memecahkan soal cerita matematika. 
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Ini menyatakan bahwa strategi problem based learning (PBL) 

bukan panasia atau satu-satunya strategi pembelajaran yang 

berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan soal cerita 

matematika. Strategi pembelajaran konvensional pun bagus jika 

digunakan pada siswa yang bermotivasi lemah, yang artinya motivasi 

belajar pun berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan soal cerita 

matematika. 

B. SARAN 

Berdasarkan basil dan kesimpulan dalam penelitian ini maka ada beberapa 

saran yang dapat digunakan oleh beberapa pihak yang berkepentingan. 

Adapun saran-saran tersebut adalah : 

I. Guru diharapkan dapat mengetahui motivasi belajar siswa, agar dapat 

menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan motivasi belajar 

s1swa. 

2. Guru diharapkan dapat menentukan dan menggunakan strategi 

pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

memperhatikan motivasi belajar yang dimiliki siswa. 

3. Guru diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa agar menjadi 

semangat ketika belajar sehingga akan timbul sikap inovatif yang akan 

mempengaruhi pada kualitas pembelajaran. 

4. Guru diharapkan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi dalam melakukan proses 

pembelajaran 
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5. Untuk peneliti atau praktisi pendidikan selanjutnya diupayakan dalam 

penelitian berikutnya untuk menambah waktu penelitian lebih lama agar 

penggunaan strategi problem based learning dan motivasi belajar dapat 

lebih berinovasi sehingga memberikan dampak yang lebih luas terhadap 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

43799.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFT AR PUST AKA 

A. M, Sardiman. (2011). lnteraksi dan Motivasi Be/ajar Mengajar. Jakarta: 

Rajagrafindo. 

A. M, Sardiman. (2014). lnteraksi dan Afotivasi Be/ajar Mengajar. Jakarta: 

Rajawali Press. 

Amir, M. T. (2009). lnovasi Pendidikan Afelalui Problem based learning. Jakarta: 

Prenadamedia Grup. 

Aqib, Z. (2014). lvfodel-Afodel Afedia dan Strategi Pembelajaran Kontekstual 

(lnovatij). Bandung: Yrama Widya. 

Arends, R.l. & Kilcher, A. (2010). Teaching for student learning Becoming an 

accomplished teacher. New York, NY: Routledge. 

Arends, R. I. (2008). Learning to Teach (Be/ajar Untuk Afengajar). Terjemahan 

Helly & Sri Mulyantini. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Batista, M. T. (2012). Cognition-Based Assesment and Teaching of Fraction. 

Building on Student's Reasoning. Portsmouth, NH: Heinemann. 

Budhayanti, dkk. (2008). Bahan Ajar Cetak, Pemecahan J.fasalah Ji,fatematika. 

Bahan Ajar (Tidak diterbitkan). Singaraja: Universitas Pendidikan 

Ganesha . 

. Daryanto. (2014). Pendekatan Pernbelajaran Saintifik Kurikulurn 2013. 

Y ogyakarta: Gava Media. 

Dimyati & Mudjiono. (2006). Be/ajar dan Pernbelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 

Djaali, H. (2009). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Djamarah, S. B. (2008). Psikologi Be/ajar. Edisi 2. Jakarta: Rineka Cipta. 

Djamarah, S. B & Zain, A. (2006). Strategi Be/ajar A1engajar. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Eka dan Ridwan. (2015). Penelitian Pendidikan Matematika. Bandung PT 

Refika Aditama. 

Freudenthal, H. (2004). Weeding and sowing : Preface to a science of 

mathematical education. New York, NY : Kluwer Academic Publisher. 

Hanafia, N. & Suhana, C. (2009). Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: 

Refika aditama. 

98 

43799.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



99 

Insri. (2011). Analisis Kesu/itan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi 

SPLDV Ke/as VIII SMP Negri 7 Sanggau. Skripsi Pontianak: Universitas 

Tanjungpura. 

Irawan, Y. (2011). Profil Penyelesaian Soal Cerita Materi Penjumlahan dan 

Pengurangan Pecahan pada Siswa Kelas VII SMP. Jurnal Pendidikan 

Matematika FKIP: Universitas Tanjungpura. 

Jonnasen, D. H. (2011). Learning to solve problems: A handbook for designing 

problem-solving learning environments. New York, NY: Routledge 

Khodijah, N. (2006). Psikologi Be/ajar. Palembang: IAIN Raden Fatah Press. 

Mamede, E. (20 I 0). Issues On Children's Ideas Of Fraction When Quotient 

Interpretation Is Used. 1-20. 

Massa, N. M. (2008). Problem-based learning: A real-world antidote to the 

standards and testing regime. The New England Journal of Higher 

Eaucation, 22, 19-2(}, 

Nugraha, A. (2011). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 

Pendekatan Metakognitif Berbasis Humanistik untuk Menumbuhkan 

Berpikir Kritis Siswa pada Materi Himpunan Kelas VII. Jurnal PP, 1(1). 

1-9. 

Ormrod, J.E. (2008). Psikologi pendidikan. Jakarta: Erlangga. 

Petit, M. M., Laird, R. E. & Marsden, E. L. (2010). A focus on Fractions : 

Bringing Research to the Classroom. New York and London: Routledge 

Taylor & Tracis Group. 

Prihandako, A. C. (2006). Memahami Konsep Matematika secara Benar dan 

Jfenyajikannya dengan Menarik. Jakarta : Depdiknas 

Purwanto. (201 !). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Putrawan, I Made. (2017). Pengujian Hipotesis Dalam Penelitian-Penelitian. 

Bandung : Alfabeta 

Raharjo, M. dan Waluyati, A. (2011). Pembelajaran soal cerita operasi hitung 

campur di sekolah dasar. Y ogyakarta: pustaka pengembangan dan 

pemberdaya pendidikan dan tenaga kependidikan matematika. 

Rusman. (2012). A1odel-strategipembelajaran mengembangkan profesional guru. 

Jakarta : Raja Graf'mdo Persada. 

43799.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



100 

Rusmono. (2014). Strategi Pembelajaran Dengan Problem based learning !tu 

Perlu. Cet 2. Bogor : Ghalia Indonesia 

Santrock, J. W. (2011). Psikologi Pendidikan edisi ke dua terjemahan Tri 

Wibowo. Jakarta: Kenana. 

Savin-Baden, M. & Major, C.H. (2004). Foundations of problem-based learning. 

New York, NY: McGraw-Hill. 

Shoimin, A. (2014). 68 StrategiPembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. 

Yogyakarta: ArRuzz Media. 

Streefland, L. (1991). Fraction in Realistic Mathematics Education: A Paradigm 

of Developmental Research. Netherlands: Kluwer Academic Publisher. 

Sugiarto, J. Dkk (2003). Terampil Berhitung Matematika. Jakarta : Erlangga 

Stisanto, A. (2013). Teori be/ajar dan pembelajaran di sekolah dasar. Jakarta : 

Kencana. 

Susilo, A. B. (2012). Pengembangan strategi pembelajaran IPA berbasis masalah 

untuk meningkatkan motivasi be la jar dan berpikir kritis siswa SMP. 

Journal of Primary Educational, 1(!),57-63. 

Suyati, M. K. (2004). Pelajaran Matematika Penekanan Pada Berhitung. Jakarta 

: Erlangga. 

Trianto. (2009). Mendesain StrategiPembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta : 

Kencana Prenada Media Group 

Uden, L. & Beaumont, C. (2006). Technology and problem-based learning. 

Hershey, PA: Information Science Publishing. 

Uno, H.B. (2010). Teori motivasi dan pengukurannya. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Uno, H. B. (2008). Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: PT. Bumi 

Aksara. 

Walle, J. A., Karp, K. S. & Bay-Williams, J. M. (2013). Elementary and Middle 

School Mathematics Teaching Developmentally (Eight ed.). United States 

of America: Pearson Educations. 

Walle, J. A. (2006). Matematika Sekolah Dasar dan Menengah. Terjemahan 

Suyono dari Elementary and Middle School Mathematics. Jakarta : 

Erlangga. 

43799.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



101 

Wastenskow, A. (2012). Equivalent Fraction Learning Trajectories for Students 

with Mathematical Learning Difficulties When Using Manipulatives. 

Utah State University. Utah: All Graduate These and Disstertations. 

Wena, M. (2009). Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta: Bumi 

Aksara 

Winardi. (2001). Motivasi dan Pemotivasian dalam Menejemen. Jakara: PT Raja 

Grafindo Persada. 

43799.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



LAMPIRAN-LAMPIRAN 

102 

43799.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Bab2 
Kelas I Semester 
Alokasi Waktu 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

SDN 1 Rangkasbitung Barat 
Matematika 
Bentuk-Bentuk Pecahan 
IV (Empat) I 1 
4 x 2 Jam (1Pertemuan2 JP) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai aJaran agama yang 
dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilakujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan 

persen) dan hubungan di antaranya. 
4.2 Mengindetifikasi berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, 

dan persen) dan hubungan di antaranya. 

PERTEMUAN 1 dan 2 
C. INDIKATOR: 

3 .2.1 Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan campuran. 
4.2. l Mengidentifikasi pecahan campuran dalam suatu permasalahan. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
I. Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan campuran. 
2. Mengidentifikasi pecahan campuran dalam suatu permasalahan. 

•:• Karakter siswa yang diharapkan : Religius 
Nasionalis 
Mandiri 
Gotong Royong 
Integritas 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendabuluan • Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran. Religius 

15 
menit 

Inti 

• 

• 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 
peserta didik tentang Mengubah Pecahan Biasa 
ke Pecahan Campuran. Communication 
Guru memberi peserta didik contoh dalam 
kehidupan yang berkaitan dengan pecahan 
campuran. 

• Guru membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan kegiatan 
pembelajaran tentang Mengubah Pecahan Biasa 
ke Pecahan Campuran. 

• Guru membimbing peserta didik untuk 
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk 
melakukan Kegiatan 2.1 

Mengamati 110 
• Guru membimbing peserta didik untuk menit 

membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang. 
Collaboration 

• Guru mengarahkan peserta didik agar 
menyiapakan 5 buah ape! untuk masing-masing 
kelompok. Jika peserta didik kesulitan 
memperoleh buah ape!, maka guru dapat 
memeben1:an altematif Iain, seperti semangka, 
melon, dan lain sebagainya. Buah yang dijadikan 
altematif harus buah yang dapat dipotong 
menjadi beberapa bagian sama besar. Hal ini 
memudahkan peserta didik dalam belajar 
mengubah pecahan biasa ke pecahan campuran. 
Critical Thinking and Problem Solving 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk 
memotong apel-apel tersebut menjadi 4 bagian 
sama besar. 

Menanya 
• Guru menfasilitasi peserta didik untuk 

mengajukkan pertanyaan .berkaitan dengan cara 
memotong buah dengan ukuran yang sama besar. 
Mandiri 

Mencoba 
• Guru mengarahkan peserta didik dalam 

memotong buah menjadi 4 bagian sama besar. 
• Guru mendampingi peserta didik dalam 

melakukan lanPkah-langkah oada Jangkah 4 
--- - - ___ __1 __ ====:==~==::::...t=~==:_:_ __ _l__ __ _J 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 2.1 Creativity and Innovation 

Menalar 
• Guru mendampingi peserta didik dalam menarik 

kesimpulan tentang hubungan pecahan biasa 
dengan pecahan campuran. Communication 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada langkah 6 
Kegiatan 2.1 

Mengkomunikasikan 
• Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyarnpaikan hasil kerjanya di hadapan guru 
dan teman-teman. Collaboration 

Penutup • Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 15 
Mengubah Pecahan Bias a ke Pecahan menit 
Campuran. Integritas 

• Guru melakukan evaluasi ten tang Mengubah 
Pecahan Bias a ke Pecahan Campuran, serta 
menugaskan peserta didik untuk mempelajari 
materi selanjutnya. Mandiri 

• Guru menginformasikan materi selanjutnya, yaitu 
Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Desimpl. 
Communication 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
• Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016 
• Kamus Matematika yang relevan 
• Ensiklopedia Matematika dan Peradaban Manusia yang relevan 
• Kamus Besar Bahasa Indonesia yang relevan. 
• Benda-benda di lingkungan sekitar sekolah yang dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian sama besar seperti kertas, buah ape!, semangka, kue, 
permen, dan sebagainya. 

G. MATERI PEMBELAJARAN 
• Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran 

H. METODE PEMBELAJARAN 
• Pendekatan Saintifik 
• Metode : Permainan/simulasi dan diskusi 

Penilaian 
1) Penilaian Kegiatan 2.1 

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang 
Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran , guru dapat menilai 
berdasarkan aspek sebagai berikut. 
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No 

1. 

2. 

... 

Instrumen Pen ii . a1an KP<Tiatan 2.1 
Aspek yang Dinilai 

Aspek Sikap 
Aspek Pengetahuan 

Sosial 

Nama Disiplin Ketetapan dalam 
Peserta dalam Membedakan 
Didik Melakukan Pecahan B iasa dan 

Kegiatan Pecahan Campuran 

Ya Tidak Tepat 

... ... . .. ... 

. .. ... ... ... 

... ... . .. . .. 

Keterangan 
Diisi dengan tanda eek ( ,/) 
Kategori penilaian aspek sikap sosial 
"Ya" diberi skor = I, 
"Tidak" diberi skor = 0. 
Kategori penilaian aspek pengetahuan 
"Tepat" diberi skor = I, 
"Tidak Tepat" diberi skor = 0. 
Kategori penilaian aspek keterampilan 
"Terampil" diberi skor = I, 
"Tidak Terampil" diberi skor = 0. 

Tidak 
Tepat 

... 

. .. 

... 

Aspek Keterampilan 

Keterampilan dalam 
Mengubah Pecahan 
Biasa ke Pecahan 

Campuran dan 
Sebaliknva 

Terampil 
Tidak 

Terampil 

... . .. 

. .. . .. 

... ... 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 3. 
Nilai = Total skor x 100 

Skor maksimal 

Ket. 

. .. 

. .. 

. .. 
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• 

PERTEMUAN 3 dart 4 
C. INDIKATOR: 

3.2.3 Menjelaskan hubungan antara pecahaiI biasa dan bentuk persen. 
4.2.3 Mengidentifikasi bentuk persen dalarn permasalahan. 

D. · . TUJUAN PEMBELAJARAN 
• ,l. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan bentuk 

persen. 
· 2. Siswa dapat mengidentifikasi bentuk persen dalarn permasalahan. 

· .,::-, Rarakter siswa yang diharapkan : Religius ... '., . 
• · '·•. · Nasionalis 

Mandiri 

t.·. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Gotong Royong 
Integritas 

.. 
Kegi;tt:iii 

Pendahuluan • 

• 
• 

• 

• 

Deskripsi Kegiatan 

Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran. Religius 
Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 
peserta didik tentang Afengubah Pecahan Biasa 
ke Bentuk Persen. Communication 
Guru membantu peserta didik dalarn 
merencanakan dan menyiapkan kegiatan 
pembelajaran tentang Mengubah Pecahan Biasa 
ke Bentuk Persen. 
Guru membimbing peserta didik untuk 
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk 
melakukan Keciatan 2.3 

Alokasi 
Waktu 
15 
menit 

Inti Mengamati 110 
• Guru mengarahkan peserta didik untuk ke menit 

perpustakaan untuk mencari buku-buku referensi 
yang memuat materi pecahan biasa dan persen. 
Literasi 

• Guru mendampingi peserta didik dalam 
mempelajari cara mengubah pecahan biasa ke 
bentuk persen dari buku referensi yang telah 
diperolehnya. Critical Thinking and Problem 
Solving 

Menan ya 
• Guru menfasilitasi peserta didik untuk bertanya 

mengenai permasalahan Bu Lili dalarn ilustrasi 
permasalahan pada kegiatan 2.3. Communication 
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SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

Yang bertandatangan di bawah ini adalah saya : 

Nama 

Tempat, tanggal lahir 

NIM 

Lilis Aisyah 

Rangkasbitng-Lebak, 28 Juli 1983 

500637049 

Mengajukan permohonan 1zm penelitian kepada Kepala SD Negeri I 

Rangkasbitung Baral dalam rangka penyusunan T APM yang berjudul "Pengaruh 

Penggunaan Strategi Pembelajaran (PBL vs Konvensional) Dan Motivasi Belajar 

(Kuat vs Lemah) Terhadap Kemampuan Memeeahkan Soal Cerita Matematika 

Kelas IV Sekolah Dasar " yang akan dilaksanakan pada Semester I Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

Demikian surat permohonan ini saya buat dengan sebenamya dan untuk 

dipergunaka:n sebagaimana mestinya. 

Rangkasbitung, 16 April 2018 

Yang membuat permohonan, 

?JJhf 
Lilis Aisyah 

NIM. 500637049 
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PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK 
UPTD PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN KECAMA TAN 

RANGKASBITUNG 

SDN 1 RANGKASBITUNG BARA T 
n. HM. Iko Djatmiko No. 4 Rangkasbitung-Lebak-Banten 42312 

SURAT IZIN PENELITIAN 
Nomor: 421.2/0t1/ SDNIRks.B/2018 

Menindaklanjuti Proposal Pelaksanaan Penelitian Tahap Akhir Program Magister 
(T APM) di lingkungan SD Negeri I Rangkasbitung Baral pertanggal I 6 April 
20 I 8, dengan ini saya: 

Nama 
NIP 
Pangkat/Golongan 
Jabatan 

Memberikan izin kepada: 
Nama 

Tempat, tanggal lahir 

NIM 

Salam, M.Pd. 
: 19690718 199307 I 001 

Pembina Tk.I /IV lb 
Kepala SD Negeri l Rangkasbitung Barat 

Lilis Aisyah 

Rangkasbitng-Lebak, 28 Juli 1983 

500637049 

Untuk melaksanakan Penelitian Tahap Akhir Program Magister (T APM) di SD 
Negeri I Rangkasbitung Barat. 

Demikian surat izin penelitian ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan 
sebagai mana mestinya. 

Dibuat di ; Rangkasbitung 
al : 18 A ril 2018 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Mencoba 
• Guru membimbing peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan Bu Lili mengenai 
. diskon. Critical Thinking and Problem Solving 

Mengkomunikasikan 
• Guru niengarahkan peserta didik untuk 

menuliskan perhitungannya di papan tulis agar 
dapat dikoreksi. Creativitv and Innovation 

Penutup • Guru merefleksikan basil pembe\ajaran tentang 15 
Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen. menit 
Integritas 

• Guru melakukan evaluasi ten tang Mengubah 
Pecahan Biasa ke Bentuk Persen. Mandiri 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
• Buku teks pelajaran Matematika SD/Ml Kelas IV tahun 2016 
• Ensiklopedia Matematika dan Peradaban Manusia yang relevan 
• Kamus Matematika yang relevan 
• Kamus Besar Bahasa Indonesia yang relevan. 
• Tempat-tempat perbelanjaan yang sedang memberikan diskon. 

G. MA TERI PEMBELAJARAN 
• Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen 

H. METODE PEMBELAJARAN 
• Pendekatan : Saintifik 
• Metode : Permainan/simulasi dan diskusi 

Penilaian 
1) Pen.ilaian Kegiatan 2.3 

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang 
Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen, guru dapat men.ilai berdasarkan 
aspek sebagai berikut. 
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I tr ns um en en amn "ei?mtan P ii . K . 23 . 
Aspek Pengetahuan yang Dinilai 

Aspek Sikap Aspek 
Aspek Keterampilan Sosial Pengetahuan 

Nama Ketetapan dalam Keterampilan 
No Peserta Santun dalam Menentukan Menyelesaikan 

I. 

2. 

... 

Didik Mengajukan Bentuk Persen 
Pertanyaan dari Pecahan 

Biasa 

Ya Tidak Tepat 

... ... ... . .. 

... . .. ... ... 

... ... ... ... 

Keterangan 
Diisi dengan tanda eek ( •') 
Kategori penilaian aspek sikap sosial 

· "Ya" diberi skor = I, 
'Tidak" diberi skor = 0. 
Kategori penilaian aspek pengetahuan 
"Tepat" diberi skor = I, 
. "Tidak Tepat" diberi skor = 0. 
Kategori penilaian aspek keterampilan 
"Terampil" diberi skor= l, 
"Tidak Terampil" diberi skor = 0. 

Tidak 
Tena! 

... 

. .. 

. .. 

Masalah yang 
Berkaitan dengan 

Persen 

Terampil Tidak 
Terampil 

. .. ... 

... . .. 

... . .. 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 3. 
Nilai = Total skor x 100 

Skor maksimal 

2) Penilaian Tugas Projek 

Ket. 

. .. 

. .. 

. .. 

Pada tugas projek mengenai materi Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk 
p d ak ., . b "k ersen, guru apat men<'<mn: an mstrumen pem aian en ut. 

Aspek Keterampilan yang Dinilai 

Nama Keterampilan Mencari 
Keterampilan Menyusun Tabel 

No Peserta Barangyang Didiskon Tugas Projek Ket. 
Didik Aspek Keteram pi Ian 

Trampil Kurang Tidak Tramp ii Kurang Tidak 
Trampil Trampil Tramp ii Trampil 

I. ... ... ... . .. . .. . .. ... . .. 

2. . .. ... ... ... ... ... . .. . .. 

... ... ... ... ... ... ... . .. . .. 
~. 

Keterangan 
Diisi dengan tanda eek ( ,;') 
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Kategori penilaian aspek keterampilan 
"Terampil" diberi skor = 2, 
"Kurang Trarnpil" diberi skor = 1, 
"Tidak Trampil" diberi skor = 0. 
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 4. 
Nilai = Total skor x 100 

Skor maksimal 

i'.U'NW,, M.Pd 
199307 1 001 

Catatan Kepala Sekolah : 

Rangkasbitung, 
Guru 

2018 

LILIS AISY AH, S.Pd.SD 
NIP 19830728 200801 2 003 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)KELASKONTROL 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Bab2 
Kelas I Semester 
Alokasi Waktu 

A. KOMPETENSI INTI (Kl) 

SDN I Rangkasbitung Barat 
Matematika 
Bentuk-Bentuk Pecahan 
IV (Empat) I I 
4 x 2 Jam (1 Pertemuan 2 JP) 

KI I : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rurnah, 
sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
3 .2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan 

persen) dan hubungan di antaranya. 
4.2 Mengindetifikasi berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, 

dan persen) dan bubungan di antaranya. 

PERTEMUAN 1 dan 2 
C. INDIKATOR: 

3.2.1 Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan campuran. 
4.2.1 Mengidentifikasi pecahan campuran dalam suatu permasalahan. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
I. Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan campuran. 
2. Mengidentifikasi pecahan campuran dalam suatu permasalaban. 

•!• Karakter siswa yang diharapkan : Religius 
Nasionalis 
Mandiri 
Gotong Royong 
Integritas 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
\Vaktu 

Pendahuluan • Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 15 
sebelum dan setelah pelajaran. Religius menit 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 
peserta didik tentang Mengubah Pecahan Biasa 
ke Pecahan Campuran. 

Inti • Guru mengadakan tanya jawab tentang materi 110 
Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran menit 

• Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk 
memotong apel-apel tersebut menjadi 4 bagian 
sama besar. 

• Guru bertanya kepada peserta didik untuk 
mengajukkan pertanyaan berkaitan dengan cara 
memotong buah dengan ukuran yang sama besar. 

• Guru memberi tugas kepada peserta didik dalam 
menarik kesimpulan tentang hubungan pecahan 
biasa dengan pecahan campuran. 

• Guru meminta peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan berkaitan materi. 

• Guru meminta peserta didik untuk 
menyampaikan basil kerjanya di hadapan guru 
dan teman-teman. 

Penutup • Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 15 
Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan menit 
Campuran. 

• Guru memberi tugas untuk di rumah . 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
• Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016 
• Kamus Matematika yang relevan 
• Ensiklopedia Matematika dan Peradaban Manusia yang relevan 
• Kamus Besar Bahasa Indonesia yang relevan. 
• Benda-benda di lingkungan sekitar sekolah yang dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian sama besar seperti kertas, buah ape!, semangka, kue, 
permen, dan sebagainya. 

G. MATER! PEMBELAJARAN 
• Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran 

H. METODE PEMBELAJARAN 
• Pendekatan Saintifik 
• Metode : ceramah, tanyajawab dan penugasan 
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Penilaian 
I) Penilaian Kegiatan 2.1 

No 

1. 

2. 

... 

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang 
Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran , guru dapat menilai 
berdasarkan aspek sebagai berikut. 

I P ·1 . K . t 2 1 nstrumen em aian ema an . 
Aspek yang Dinilai 

Aspek Sikap 
Aspek Pengetahuan 

Sosial 

Nama Disiplin Ketetapan dalam 
Peserta dalam Membedakan 
Didik Melakukan Pecahan Biasa dan 

Kegiatan Pecahan Campuran 

Ya Tidak Tepat 

... ... ... ... 

... ... ... . .. 

... ... ... . .. 

Keterangan 
Diisi dengan tanda eek ( ") 
Kategori penilaian aspek sikap sosial 
"Ya" diberi skor = I, 
"Tidak" diberi skor = 0. 
Kategori penilaian aspek pengetahuan 
"Tepat" diberi skor = I, 
"Tidak Tepat" diberi skor = 0. 
Kategori penilaian aspek keterampilan 
"Terampil" diberi skor = I, 
"Tidak Terampil" diberi skor = 0. 

Tidak 
Tenat 

... 

. .. 

... 

Aspek Keterampilan 

Keterampilan dalam 
Mengubah Pecahan 
Biasa ke Pecahan 

Campuran dan 
Sebaliknva 

Terampil 
Tidak 

Teramoil 

. .. . .. 

. .. ... 

. .. ... 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 3. 
Nilai = Total skor x 100 

Skor maksimal 

Ket. 

... 

. .. 

. .. 
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PERTEMUAN 3 dan 4 
C. INDIKA TOR: 

3.2.3 Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan bentuk persen. 
4.2.3 Mengidentifikasi bentuk persen dalam permasalahan. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
I. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan bentuk 

persen. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi bentuk persen dalam permasalahan. 

•:• Karakter siswa yang diharapkan : Religius 
Nasionalis 
Mandiri 
Gotong Royong 
Integritas 

E. KEG IATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan • Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran. 

• Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 
• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik tentang Mengubah Pecahan Biasa 
ke Bentuk Persen. 

Inti • Guru meminta peserta didik untuk membaca 
buku siswa 

• Guru tanya jawab tentang permasalahan Bu Lili 
dalam ilustrasi permasalahan · 

• Guru menugaskan peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan Bu Lili mengenai 
disk on. 

• Guru meminta peserta didik untuk 
mengumpulkan agar bisa dikoreksi. 

Penutup • Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 
Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen. 

• Guru memberikan tugas untuk di rurnah . 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
• Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016 

Alokasi 
Waktu 
15 
menit 

110 
menit 

15 
menit 

• Ensiklopedia Matematika dan Peradaban Manusia yang relevan 
• Kamus Matematika yang relevan 
• Kamus Besar Bahasa Indonesia yang relevan. 
• Tempat-tempat perbelanjaan yang sedang memberikan diskon. 

G. MATERI PEMBELAJARAN 
• Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen 

H. METODE PEMBELAJARAN 
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• Pendekatan Saintifik 
• Metode Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

Penilaian 
I) Penilaian Kegiatan 2.3 

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang 
Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen, guru dapat menilai berdasarkan 
aspek sebagai berikut. 

I tru ns men P ii . K . t 23 en aian e!!1a an . 
Aspek Pengetahuan yang Dinilai 

Aspek Sikap Aspek 
Aspek Keterampilan 

Sosial Pengetahuan 

Nama Ketetapan dalam Keterampilan 
No· Peserta Santun dalam Menentukan Menyelesaikan Ket. 

I. 

2. 

... 

Didik Mengajukan Bentuk Persen 
Pertanyaan dari Pecahan 

Biasa 

Ya Tidak Tepat 

... ... ... ... 

... ... ... .. . 

. .. ... . .. ... 

Keterangan 
Diisi dengan tanda eek ( ,/) 
Kategori penilaian aspek sikap sosial 
"Ya" diberi skor = I, 
'Tidak" diberi skor = 0. 
Kategori penilaian aspek pengetahuan 
"T epat" diberi skor = I, 
"Tidak Tepat" diberi skor = 0. 
Kategori penilaian aspek keterampilan 
"Terampil" diberi skor = 1, 
"Tidak Terampil" diberi skor = 0. 

Tidak 
Teoat 

... 

... 

... 

Masalah yang 
Berkaitan dengan 

Persen 

Terampil Tidak 
Teramoil 

. .. ... 

... . .. 

. .. .. . 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 3. 
Nilai = Tota) skor x 100 

Skor maksimal 

. .. 

. .. 

. .. 

2) Penilaian Tugas Projek 

No 

! 

Pada tugas projek mengenai materi Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk 
Persen, uru da at men unakan instrunien enilaian berikut. 

Nama Aspek Keterampilan yang Dinilai 

Peserta 
Didik 

Keterampilan Mencari 
Baran yan Didiskon 

Keterampilan Menyusun Tabel 
Tu as Pro.ek 

Ket. 
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I. 

2. 

... 

Trampil 
Kurang Tidak 
Tram oil Tramoil 

... ... ... ... 

. .. ... ... ... 

... ... ... ... 

Keterangan 
Diisi dengan tanda eek ( v") 
Kategori penilaian aspek keterampilan 
"Terampil" diberi skor = 2, 
"Kurang Trampil" diberi skor = I, 
"Tidak Trampil" diberi skor = 0. 

Asoek Keteram ilan 

Tramp ii 
Kurang Tidak 
Tramoil Tram oil 

. .. . .. ... . .. 

. .. ... ... . .. 

. .. ... ... . .. 

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 4. 
Nilai = Total skor x I 00 

Skor maksimal 

Catalan Kepala Sekolah : 

Rangkasbitung, 2018 
Guru 

LILIS Al~ •Pd.SD 
NIP 19830728 20080 I 2 003 

············································································································ 

············································································································ 
............................................................................................................ 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ~· ...................................................... . 
············································································································ 

43799.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran Instrumen Pengukuran Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 

LembarSoal 

Mata Pelajaran : Matematika Kelas: IV 

I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

I. Ibu Siti mempunyai 2!: kg terigu. Hari ini Ibu Siti membeli lagi !: kg terigu. 
4 4 

Berapa kg terigu Ibu Siti sekarang? 

Jawab: 

2. Lani mempunyai 4~ kg gula. Lani memakai gula tersebut sebanyak : kg. 

berapa kg gula yang dimiliki Jani sekarang? 

Jawab: 

3. Dayu mempunyai 3~ kg mentega. Dayu membeli lagi sebanyak 2~ kg 

mentega Berapa kg mentega Dayu sekarang dan nyatakan dalam bentuk 

pecahan biasa? 

Jawab: 

4. Di toko tas ada cuci gudang. Semua tas mendapat diskon sebesar 30%. Edo 

membeli tas seharga Rp. 100.000. Berapa rupiah diskon yang diterima Edo? 

Jawab: 

5. Dayu membeli baju di Mall of Serang seharga Rp. 60.000. Baju itu mendapat 

diskon sebesar 50%. Berapa rupiah yang harus dibayar Dayu? 

Jawab: 
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Lampiran 

INSTRUMEN MOTIV ASI BELAJAR 

Nama 

Ke las 

Sekolah: ........................ . 

Petunjuk Pengisian : 

Berilah tanda ceklis ",/" pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu, dengan pilihan: 

SS = Sangat Setuju 

s = Setuju 

RR = Ragu-Ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

Pilibao .Jawaban 
NO PERNYATAAN 

SS s RR TS STS 

I. Saya datang lebih awal ketika pelajaran matematika. 

2. Saya tidak badir ketika pelajaran matematika 

3. Saya senang soal cerita matematika yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

4. Saya bingung menyelesaikan soal cerita matematika. 

5. Saya tidak mau belajar matematika karena tidak 
sesuai dengan cita-cita saya. 

6. Saya mengerjakan soal cerita dengan Iangkah-
langkah yang benar. 

7. 
1-----~ 

Saya tidak mengerti isi soal cerita matematika. 

" . Saya mengerjakan soal cerita matematika tanpa ". 
disuruh oleh guru. 

9. Saya mengerjakan PR karena takut dihulrum oleh 
guru. 

10. Saya lebih cepat paham isi soal cerita matematika 
ketika suasana kelas tenang. 

11. Saya malas mengerjakan soal cerita yang kalimatnya 
panjang 

.. 
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Piliban Jawaban 
NO PERNYATAAN 

SS s RR TS STS 

12. Saya semangat belajar matematikajika guru 
memberikan kesempatan bertanya. 

13. Saya semangat belajar maternatika agar bisa ikut 
lomba matematika 

14. Saya bosan mengerjakan soal cerita matematika 
yang banyak. 

15. Saya senangjika guru mengurnumkan hasil nilai 
ulangan siswa yang tertinggi 

16. Saya malas belajar matematika karena tidak pemah 
dipuji oleh guru. 

17. Saya senang mengerjakan soal cerita matematika 
jika dengan bimbingan guru. 

18. Saya tidak suka belajar matematika karena tidak 
mendukung masa depan. 

19. Saya senang mengerjakan soal cerita matematika 
dengan cara diskusi 

20. Saya malas belajar matematikajika kondisi kelas 
tidak pengap. 

. 
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Uji Validitas Instrumen Soal Cerita Matematika 

Correlations 

Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5 Y2.6 Y2.7 Y2 

Y2.1 Pearson Correlation 1 -,034 '110 ,072 ,072 ,305 ,434' ,336 

Sig. (2-tailed) ,856 ,563 ,705 ,705 ,101 ,017 ,069 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.2 Pearson Correlation -034 1 ,110 ,072 ,072 -.074 ,434' 245 

Sia. (2-tailed\ ,856 ,563 ,705 ,705 ,699 ,017 '192 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.3 Pearson Correlation '110 '110 1 ,503- ,5or ,5or ,307 ,759-

Sia. (2-tailedl ,563 ,563 ,005 ,005 ,005 ,099 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.4 Pear~on __ C_orrel;3fi91J_ ,072 ,072 ,503- 1 ,829- ,286 ,275 ,754-

Sia. (2-tailedl ,705 ,705 ,005 ,000 ,126 ,142 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.5 Pearson Correlation ,072 ,072 ,503- ,829- 1 ,465- ,444' ,834'' 

Sia. 12-tailedl ,705 ,705 ,005 ,000 ,010 ,014 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.6 Pearson Correlation ,305 -,074 .sor ,286 ,465- 1 ,423' ,694-

Sia. (2-tailedl ,101 ,699 ,005 ,126 ,010 ,020 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.7 Pearson Correlation ,434' ,434' ,307 ,275 ,444' ,423' 1 ,68r 

Sig. (2-tailed) ,017 ,017 ,099 ,142 ,014 ,020 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation ,336 ,245 ,759- ,754- ,834- ,694- ,682' 1 

Sia. 12-tailedl 069 ,192 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

•. Correlation is ~;,,nificant at the 0.05 level 12-lailedl. 

••. Correlation is siani1icant at the 0.01 level (2-tailed). 

Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Cerita Matematika 

Reliabilitv Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 

Alpha Items N of Items 

,769 ,742 7 --
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Uji V aliditas Instrumen Motivasi Belajar 

f 
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DATA HASIL PENELITIAN 

Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Motivasi Tinggi (Bl) 

No Kelas Nilai 
I IV A 100 
2 IV A 100 
3 IVA 100 
4 IV A 93 
5 IV A 93 
6 IV A 93 
7 IVA 87 

Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Motivasi Rendah (B2) 
No Ke las Nilai 
I IVA 74 
2 IV A 67 
3 IVA 73 
4 IVA 73 
5 IV A 73 
6 IVA 67 
7 IV A 67 

DATA KELAS EKSPERIMEN (Al) 
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DATA HASIL PENELITIAN 

Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Motivasi Tinggi (B 1) 

No Ke las Nilai 
1 IVC 67 
2 IVC 65 
3 IVC 65 
4 IVC 65 
5 IVC 67 
6 IVC 67 
7 IVC 67 

Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Motivasi Rendah (B2) 

No Kelas Nilai 
I IVC 87 
2 IVC 74 
3 IV C 80 
4 IVC 80 
5 IVC 80 
6 IVC 80 
7 IVC 74 

DATA KELAS KONTROL (A2) 
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DATAAIA2 
No Ke las Nilai 
1 IVA 100 
2 IV A 100 
3 IV A 100 
4 IV A 93 
5 IV A 93 
6 IV A 93 
7 IV A 87 
8 IVA 74 
9 IV A 67 
10 IV A 73 
11 IV A 73 
12 IV A 73 
13 IV A 67 
14 IV A 67 
15 IVC 67 
16 IV C 65 
17 IVC 65 
18 IVC 65 
19 IVC 67 
20 IVC 67 
21 IVC 67 
22 IVC 87 
23 IVC 74 
24 IVC 80 
25 IVC 80 
26 IVC 80 
27 IVC 80 
28 IVC 74 
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DATA PENGUKURAN MOTIVASI BELAJAR 

Kelas Eksperimen 
Motivasi Belajar Tinggi BI Motivasi Belajar Tinggi Bl 

No Kelas Nilai No Ke las Nilai 

I IVA 96 I IVA 77 

2 IVA 95 2 IVA 77 
3 IVA 92 3 IV A 76 
4 IVA 91 4 IV A 74 
5 IV A 90 5 IVA 73 
6 IVA 88 6 IVA 72 

7 IVA 88 7 IV A 71 
8 IV A 87 8 IVA 71 
9 IVA 84 9 IVA 63 
10 IV A 82 10 IV A 62 

Kelas Kontrol 
Motivasi Belajar Tinggi BI Motivasi Belajar Tinggi BI 

No Ke las Nilai No Ke las Nilai 

l IVC 91 I IVC 78 
2 IVC 90 2 IVC 78 
3 IVC 89 3 IVC 78 
4 IVC 88 4 IVC 77 

5 IVC 87 5 IVC 74 
6 IVC 86 6 IVC 74 
7 IVC 86 7 IVC 73 
8 IVC 86 8 IVC 71 

9 IVC 85 9 IVC 71 

10 IVC 84 10 IVC 66 

43799.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



u-· R r bTt Instru IJI e ia I I as men Mf . B I . o 1vas1 e a1ar 

Reliabilitv Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 

Aloha Items N of Items 

,845 ,851 24 

Uji Normalitas 

Tests of Normalitv 

Kolmoqorov-Smirnov" Shaoiro-Wilk 

Statistic di Sia. Statistic di Siq. 

Standardized Residual for ,151 28 ,102 ,979 28 ,825 

Kemamouan 

a. Lilliefors Sionificance Correction 

Histogram 

Standardized Residual for Kemampuan 

Normal Q-Q Plot of Standardized Residual for Kemampuan 

_, 
Observed Value 
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De trended Nonna I Q-Q Plot of standardized Residual for Kemampuan 
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~ •.= 0 • z • 
E 
0 • • 
"' > .I);:! 

.'l 

•.. 
... 

, 
Observed Value 

"" 

~.oo 

,00 

·•.00 

Stanctardaed Resrdual for Kernampuan 

Uji Homogenitas 

Levene's Test of Ee ualitv of Error Variancesa.• 

Levene Statistic df1 df2 Sio. 

Kemampuan Based on Mean 3,470 3 24 ,032 

Based on Median 1,219 3 24 ,324 

Based on Median and with 1,219 3 18,849 ,330 .. 
adiusted df 

Based on trtmmed mean 3,693 3 24 ,026 

Tes ts the null hvnnthesis that the error variance of the d"""ndent variable is enual across oroups. 

a. Oeoendent variable: Kemamouan 

b. Desion: Intercept + Strat""i Motivasi 
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u··Hi . d /Ji 1potes1s engan An ova 2Arah 
Tests of Between-Subjects Effects 

Deoendent Variable: Kemamouan Memecahkan Soal Cerita Matematika 

Source 

Corrected Model 

lnterceot 

Strateqi 

Motivasi 

Strateoi • Motivasi 

Error 

Total 

Corrected Total 

" 

i:' ' c .. 
~ 
0-
1! 
u. 

' 

60,00 

Type Ill Sum 

of Sauares Df Mean Sauare Fhit 

3437,857• 3 1145,952 80,217 

169417.286 1 169417,286 11859,210 

720, 143 1 720,143 50,410-

228 571 1 228,571 1a.ooo·· 

2489,143 1 2489,143 174,240-

342,857 24 14,286 

173198,000 28 

3780,714 27 

a. R Souared = .909 IAdiusted R Souared = .898) 

Histogram 

70,00 80,00 90,00 "'"" 110,00 

Kemampuan_Memecahkan_Soal_Cerita 

Ftab 

10,01' 

4,718 

Mean,. n,79 
std_ Dev.• 11,833 
N•28 

Ftab 

10,05) 

3,010 
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Uji Lanjutan Tukey 

Sumber Varians JK dk RJK Fhit Ftab 
0,05 0,01 

Antar kelompok 3437,85 3 1145,95 80,217•• 3,010 4,718 
Dalam kelornpok 342,86 24 14,29 
Efek Strategi 1 720,14 50,410 .. 
Efek Motivasi 1 228,57 16,000•• 
Int. Srtateci x motivasi 1 2489,14 174,240** 
Total 3780,71 27 

Data di alas diperoleh dari hasil analisis berdasarkan desain sebagai berikut (J=4) 

Strate i PBL Strategi Konvensional 
Motivasi Kuat Motivasi Lemah 

95,14 70,57 
- -
XAIBI X AIB2 

q1 = X AIBI- X A2Bl !Sx 

Sx=JRJKWG/n 

I = 95,14-66,14 = 2028 q ,/14,29/7 -
Ftabel = 4,218 

- -
X AIBJ X A2B2 

95,14 79,29 

Motivasi Kuat Motivasi Lemah 
66,14 79,29 
- -
X A2Bl X A2B2 

- -
X AIB2 X A2Bl 

70,57 66,14 

q1 = X AIBI - X A2Bl !.J14,29/7 = 20,28; p < 0,01 {f(0,01)(24)(4)} 

q2 = X AIBI - X AIB2 f.j14,29/7 = 17,18; p < 0,01 

q3 = X AIBI - X A2B2 f.j14,29/7 = 11,09; p < 0,01 

q4
"' X A2B2 - X A2Bl /.jl4,29/7 = 9,19; p < 0,01 

q5 = X A282 - X A1B2 f.jl4,29/7 = 6, 09; p < 0,01 

q6 = X AIB2 - X A2Bl /.j14,29/7 = 3,10; p > 0,01 
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- - - -
X AIBI X A2B2 X AIB2 X A2BI 

95,14 79,29 70,57 66,14 

q1 = 20,28 ; p < 0,01 {F(o,01)(24J(4J} 

q2 = 17,18; p < 0,01 

q3 = 11,09; p < 0,01 

q4 = 9,19;p<O,OI 

q5 = 6, 09 ; p < 0,01 

q6 = 3,IO;p>0,01 
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